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Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Limban Minyak Bekas Penggoreangan Tahu sebagai
Bahan Dasar Pembuatan Biodiesel”. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui “Apakah
minyak bekas penggorengan tahu dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar biodiesel, dan
bagaimana kualitas biodiesel yang dihasilkannya?”. Minyak yang digunakan dalam penelitian
ini adalah minyak kelapa sawit baru dan bekas yang biasa digunakan sebagai bahan untuk
menggoreng tahu yang diperoleh dari 4 (empat) Pabrik tahu di daerah Karacak Kabupaten
Garut. Pembuatan biodiesel menggunakan metode yang dikemukakan oleh Mike Pelly yang
terdapat dalam Mike’s method in Spanish: Formula de Mike Pelly (Mike Pelly, 2003: 24
Februari). Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap Berat Jenis (Spesific Gravity),
Kekentalan (Kinematik Viscosity 400C, mm2/s), Titik nyala (Flash Point, 0F), dan Angka
Cetana (Calculated Cetana Index). Teknik pengolahan yang digunakan untuk penelitian ini
adalah Uji F dan Uji t. Dari empat data yang diuji diperoleh hasil yaitu Fhitung < Ftabel, yang
berarti variasi kedua sampel homogen. Dari pengolahan data dengan uji t, diperoleh hasil di
mana thitung < ttabel, yang berarti antara biodiesel dari minyak bekas tidak berbeda nyata
dengan biodiesel dari minyak baru. Sehingga dari hasil penelitian dan pembahasan diperoleh
kesimpulan bahwa Limbah Minyak Bekas Penggorengan Tahu yang diolah melalui reaksi
Transesterifikasi dapat menghasilkan Biodiesel yang memenuhi Standar ASTM dan dapat
dijadikan sebagai seumber energi alternatif pengganti solar.
Kata kunci : Pemanfaatan, Limbah, Bahan Dasar, Biodiesel
Abstract
This research is entitled “Utilization of “tofu/ soybean curd” used oil waste as a basic of
biodiesel making”. This research aims to “Find out whether the used frying oil can be used as
a base for biodiesel, and how is the quality of the biodiesel produced?". The oil used in this
study is new and used palm oil commonly used as an ingredient for frying tofu obtained from
4 (four) tofu factories in the Karacak area of Garut Regency. Making biodiesel uses the
method put forward by Mike Pelly found in Mike's method in Spanish: Formula de Mike
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Pelly (Mike Pelly, 2003: February 24). Furthermore, testing is carried out on Specific
Gravity, Thickness (Kinematic Viscosity 400C, mm2 / s), Flash point (Flash Point, 0F), and
Calculated Rate (Index Calculated Index). The processing technique used for this study is the
F Test and the t Test. From the four data tested, the results obtained are Fcount <Ftable, which
means the variation of the two samples is homogeneous. From processing data with t test, the
results obtained where tcount < ttabie, which means that between biodiesel from used oil is not
significantly different from biodiesel from new oil. So that from the results of research and
discussion, it was concluded that the frying oil used in Transesterification reactions can
produce Biodiesel that meets the ASTM Standard and can be used as an alternative energy
source for diesel.
Keywords: Utilization, Waste, Basic Materials, Biodiesel
A. Latar Belakang
Berbagai isu sentral mengenai kenaikan
harga bahan bakar minyak (BBM) hampir
dapat dipastkan akan terus mewarnai
kehidupan manusia. Beberapa bulan
terahir ini, rakyat Indonesia baru saja
menerima pengaruh dari isu di atas. Di
sisi lain, diperhitungkan bahwa persediaan
minyak Indonesia khususnya, hanya dapat
memasok permintaan tidak lebih dari 20
tahun ke depan.akan tetapi berkaitan
dengan ketergantungan akan BBM,
Indonesia termasuk yang cukup tinggi jika
dibandingkan dengan negara lain.
Pemanfaatan minyak bekas
penggorengan masih dinilai kotroversial,
sampai saat ini sebagian minyak bekas
penggorengan dari perusahaan besar
banyak dijual ke pedagang kaki lima yang
kemudian digunakan kembali untuk
menggoreng makanannya. Sebagian lagi
hilang ke saluran pembuangan dan
menjadi sampah. Minyak bekas
penggorengan mengandung senyawa-
senyawa yang bersifat karsinogenik. Sifat
ini terjadi selama proses penggorengan,
sehingga pemakaian minyak bekas
penggorengan berkelanjutan dapat
merusak kesehatan. Akibat yang paling
mengerikan adalah berkurangnya
kecerdasan seseorang akibat dari sifat
karsinogenik tadi.
Untuk menanggulangi bahaya yang
ditimbulkan, maka minyak bekas
penggorengan memungkinkan diubah
menjadi bahan bakar diesel melalui reaksi
transeterifikasi. Pada prinsipnya, proses
transesterifikasi adalah untuk
mengeluarkan gliserin dari minyak dan
mereaksikan asam lemak bebasnya dengan
alkohol menjadi ester alkohol. Aster
alkohol inilah yang kemudian dikenal
dengan Biodiesel.
Oleh karena itu, penelitian pemanfaatan
minyak bekas penggoreangan sebagai
bahan dasar pembuatan biodiesel perlu
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untuk dilakukan. Dengan demikian,
dampak kenaikan harga bahan bakar diesel
(solar) dapat tertanggulangi.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalahnya sebagai berikut:
a. Apakah minyak bekas penggorengan
tahu dapat dimanfaatkan sebagai bahan
dasar pembuatan Biodiesel
b. Bagaimana kualitas Biodiesel yang
dihasilkan
c. Bagaimana kualitasnya jika
dibandingkan dengan minyak baru?
C. Batasan masalah
Penelitian ini dibatasi permasalahannya
supaya lebih terarah, dengan batasan
sebagai berikut:
a. Minyak bekas yang digunakan adalah
minyak bekas penggorengan tahu
b. Pengujian yang dilakukan hanya
mencakup uji persyaratan fisik,
adapaun yang di uji adalah berat jenis,
uji Flash point (titik nyala), uji
viskotitas (kekentalan), dan uji cetane
number (menunjukkan angka cetane
dalam biodiesel).
D. Tujuan Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini,
diharapkan:
a. Dapat dijadikan acuan sebagai
informasi dalam menambah dan
memperluas ilmu pengetahuan
b. Dapat memberikan kontribusi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat
c. Dapat menyediakan sumber energi
alternatif yang murah serta ramah
lingkungan
E. Hipotesis
Dalam pebelitian ini, diajukan hipotesis
sebagai berikut:
a. Minyak bekas penggorengan tahu dapat
digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan biodiesel
b. Kualitas biodiesel yang dihasilkan dari
minyak bekas penggorengan tahu akan




Kelapa sawit merupakan tumbuhan
tropis yang tergolong famili Palmae,
berasal dari Nigeria, Afrika Barat. Ada
juga yang menyatakan bahwa kelapa sawit
ini berasal dari Brazil, sebuah begara yang
terletak di Amerika Selatan. Di Indonesia,
tanaman ini dapat tumbuh dengan baik,
bahkan merupakan komoditas yang
memiliki nilai ekonomis tinggi, sehingga
telah dikembangkan dalam bentuk
perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa
sawit.
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Kelapa sawit mempunyai nama latin
Elaeis guineensis jack., masuk ke
Indonesia bersamaan dengan mulainya
Kolonial Belanda. Tanaman kelapa sawit
dapat dibedakan menjadi dua bagia yaitu
bagian vegetatif dan generatif. Kelapa
sawit berakar serabut, akar primernya
biasa tumbuh ke arah bawah sampai batas
permukaan air tanah.
Buah kelapa sawit di sebut fructus.
Pada umumnya tanaman subur dapat
menhasilkan buah yang siap panen ketika
umur tanaman mencapai 3,5 tahun mulai
pembibitan. Bagian buah ini terdiri dari
dua bagian utama, yaitu bagian
perikardium yang terdiri dari epikarium
dan mesokarpium, sedangkan bagian
kedua adalah biji yang terdiri dari
endokarpium, endosperm, dan lembaga
atau embrio.
Minyak Kelapa Sawit
Produk utama yang diharapkan dari
kelapa sawit adalah minyak nabatinya.
Karena sulit dan mahalnya biaya
pengolahan kelapa sawit, sehingga tidak
ada yang memproduksi minyak kelapa
sawit untuk skala rumah tangga.
Minyak kelapa sawit yang sekarang
banyak dimanfaatkan, mengandung
susunan gizi yang lengkap. Banyak
industri yang menggunakan minyak kelapa
sawit ini sebagai bahan baku, diantaranya:
industri pangan, kosmetik, farmasi, bahkan
ada juga industri yang memanfaatkan
sebagai bahan bakar. Sebagai bahan baku
untuk minyak makan, minyak sawit
digunakan antara lain dalam bentuk
minyak goreng, margarin, dan bahan untk
membuat kue. Minak sawit ini memiliki
kemantapan kalor (heat stability) yang
tinggi sehingga tidak mudah teroksidasi,
maka minyak ini lebih awet dan tidak
tengik.
Biodiesel mempunyai sifat kimia dan
fisika yang sama dengan minyak bumi,
sehingga dapat langsung digunakan untuk
mesin diesel atau dicampur dengan
petroleum diesel. Biodiesel ini memiliki
keunggulan lain, yaitu mengandung
oksigen sehingga flash point-nya lebih
tinggi, tidak mengandung sulfur dan
benzena yang bersifat karsinogenk (Fauzi,
dkk, 1997:140).
Minyak Jelantah
Selama kita menggoreng makanan,
terjadi perubahan fisiko-kimia, baik pada
makanan yang digoreng maupun pada
minyaknya (pemanasan). Bila suhu
pemanasan lebih tinggi dari suhu normal
(68-1960C), maka akan terjadi percepatan
proses degradasi dan oksidasi minyak
goreng.
Pemakaian ulang yang maksimal adalah
3 (tiga) kali. Cara penggorengan yang
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berlebihan dan penggunaan minyak goreng
yang berulang kali akan menimbulkan
radikal bebas seperti peroksida dan
epioksida (Suess, 2001).
Produksi Biodiesel
Cara memproduksi biodiesel dari
minyak tumbuhan dapat dilakukan melalui
reaksi transesterifikasi minyak tumbuhan
dengan alkohol atau asterifikasi langsung
asam lemak hasil hidrolisis minyak dengan
alkohol.
Selain menghasilkan biodiesel, proses
ini jugan menghasilkan gliserin, salah satu
produk oleokimia yang bernilai ekonomi
cukup tinggi. Gliserin sangat luas
digunakan dikalangan industri sebagai
bahan kosmetika dan farmasi. Dengan
adanya gliserin, biaya produksi untuk
pembuatan biodiesel menjadi rendah.
Karekteristik Biodiesel dan Petroleum
Diesel
Biodiesel mempunyai sifat kimia dan
fisika yang serupa dengan petroleum
diesel. Walaupun kandungan kalorinya
hampir sama, tetapi karena biodiesel
mengandung oksigen, maka flashpointnya
lebih tinggi. Hal ini menyebabkan
biodiesel tidak mudah terbakar. Disamping
itu, biodiesal tidak mengandung sulfur dan
senyawa benzena yang bersifat
karsinogenik. Sehingga biodiesel dapat
dikatakan sebagai bahan bakar yang lebih
bersih dan mudah ditangani apabila
dibandingkan dengan petroleum diesel
(Saputra, 2001: 22 Nopember).
Pengujian Altfet Methil Ester (AME)
Pengujian motor dengan tiga jenis
bahan bakar, yaitu biodiesel dari minyak
jelantah (Altfet Methil Ester), biodiesel
dari minyak sisa lemak hewani (Rapeseed
Methil Ester) dan solar, dapat memberikan
gambaran lebih detail mengenai
kecocokan minyak AME sebagai bahan
bakar motor diesel serta dapat menujukkan
kelebihan dan kekurangan biodiesel pada
umumnya (Suess, 2001: 2 Juli).
Mekanisme Pembuatan Biodiesel
Untuk pembuatan biodiesel diperlukan
tiga buah cairan disamping air, yaitu
minyak bekas penggorengan, KOH, dan
Methanol. Air digunakan untuk
menghilangkan kotoran yang biasa
terdapat pada minyak bekas, KOH dan
Methanol digunakan sebagai bahan
campuran pembuatan biodiesel.
Tahapan pembuatan biodiesel dalam
Mike’s method in Spanish: Formula de






Biodiesel yang dihasilkan dipisahkan
dari gliserin, selanjutnya dilakukan
pengujian biodiesel yang mencaku uji
berat jenis, uji titik nyala, uji kekentalan
dan uji cetane number.
G. Metodologi Penelitian
Metode Penelitian
Yaitu dengan mempelajari buku-buku
dan literatur yang sesuai dengan bidang
kajian. Juga dengan melakukan
eksperimen secara langsung. Eksperimen
dilakukan dengan membandingkan
kualitas biodiesel yang dihasilkan dari
minyak baru dan minyak bekas
penggorengan tahu.
Untuk menentukan kualitas biodiesel
yeng dihasilkan, maka dilakukan
pengujian terhadap berat jenis, viskositas
(kekentalan), flash point (titik nyala), dan
cetane namuber.
Populasi dan sampel
Populasi dan sampel yang digunakan
adalah minyak yang biasa digunakan untuk
menggoreng tahu di pabrik tahu yang ada
di daerah karacak, Kecamatan Garut Kota
Kabupaten Garut.
Tempat Penelitian
Pembuatan biodiesel,  di Laboratorium
Radio Metri BATAN Popinsi Jawa Barat.
Pengujian kualitas biodiesel dilakukan di
Laboratorium Kimia Departemen
Perindustrian dan Perdagangan Badan
Penelitian dan Pengembangan Industri dan
Perdagangan, (B4T) Jawa Barat.
a. Pengolahan data
Setelah semua langkah penelitian
dilakukan, maka data yang diperlukan
dioleh dan dianalisa dengan uji statistik.
Adapun uji yang dilakukan adalah dengan
uji beda 2 rata-rata dan uji beda dengan
nilai baku.
Langkah-langkah yang dikerjakan
untuk mengolah data adalah sebagai
berikut:
1. Uji F (Uji homogenitas Varians)
2. Uji beda Dua Pihak (Uji t)
H. Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengujian
Setelah dilakukan pengujian terhadap
biodiesel yang dihasilkan diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 1. Data Hasil pengujian Flash Point 0F (titik nyala)
terhadap Biodiesel yang berasal dari Minyak
Baru dan Bekas Penggorengan Tahu dengan















Tabel 2. Data Hasil pengujian Specific Gravity 60/60 0F
(berat Jenis) terhadap Biodiesel yang berasal dari
Minyak Baru dan Bekas Penggorengan Tahu

















Tabel 3. Data Hasil pengujian Kinematik Viscocity 400C
(Kekentalan)  terhadap Biodiesel yang berasal
dari Minyak Baru dan Bekas Penggorengan Tahu















Tabel 4. Data Hasil pengujian Calculated Cetane Index
(Angka Cetane) terhadap Biodiesel yang berasal
dari Minyak Baru dan Bekas Penggorengan Tahu
















Dari hasil pengujian di atas diperoleh
data empat karakteristik biodiesel yang
dihasilkan, dimana ke empat jenis
pengujian tersebut adalah: Flash Point,
Berat Jenis, Kekentalan, dan Angka cetane
Untuk menguji kesamaan atau
perbedaan dua rata-rata, ada asumsi yang
menyatakan kedua populasi harus
mempunyai varians yang sama agar
pengujian bisa berangsung.
1. Uji F (Uji Homogenitas Varians)
Tabel 5. Perhitungan hasil pengujian Biodiesel untuk
Titik Nyala (Flash Point)
Tabel 6. Perhitungan hasil pengujian biodiesel untuk









2 0,8879 0.8879 F         = 1,058
3 0,8860 0,8836
4 0,8870 0,8863 dk 1    = 3









Tabel 7. Perhitungan hasil pengujian biodiesel untuk










AS VARIANS1 5,98 5,98
2 5,95 5,91 F         = 0,978
3 5,89 5,89
4 5,80 5,79 dk 1    = 3














Tabel 8. Perhitungan hasil pengujian biodiesel untuk angka








2 46 48 F         = 1,375
3 48 49
4 47 47 dk 1    = 3










Kesimpulan dari hasil uji homogenitas








2 159 159 F         = 1
3 160 159
4 158 157 dk 1    = 3











2. Uji t (Uji Beda)
Dilakukan untuk menguji beda dua
rata-rata bahan baku minyak baru dan
minyak bekas. Untuk membandingkan dua
keadaan atau dua sampel, maka digunakan
dasar distribusi sampling mengenai selisih
statistik. Di mana :
Terima H0 jika –t1-1//2α <t< t1-1/2α., di mana
t1-1/2α di dapat dari daftar distribusi t
dengan dk -= (n1+n2-2) dan peluang (1-
1/2α)
Tolak H0 jika thitung > ttabel, dan sebaliknya.
Tabel 9. Daftar Nilai Standar
NO JENIS PENGUJIAN STANDARD
1 Titik Nyala (Flash Point) 130 0F (minimal)










Tabel 10. Perhitungan Uji Beda dengan
menggunakan Uji t, untuk titik nyala
(Flash point)

















Kriteris Terima H0 Terima H0
Kesimpulan Tidak ada perbedaan Tidak ada
perbedaan
Karena thitung lebih kecil dari ttabel atau
thitung berada di daerah penerimaan H0,
maka H0 diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara
minyak baru dengan minyak bekas
yang digunakan untuk biodiesel.
Tabel 11. Perhitungan Uji Beda dengan
menggunakan Uji t, Berat jenis/

























Tabel 12. Perhitungan Uji Beda dengan




























Tabel 13. Perhitungan Uji Beda dengan
menggunakan Uji t, untuk Angka


























Menurut perhitungan uji beda (uji t),
maka semua sampel tidak memerikan
perbedaan yang signifikan atau tidak
berbeda secara nyata.
Pembahasan
Biodiesel dikerjakan dengan beberapa
proses pengerjaan, yaitu dengan perlakuan
awal, proses transesterifikasi, proses
separasi dan proses pencucian. Bahan yang
digunakan untuk pembuatan Biodiesel
adalah KOH(pa). Kedua bahan tersebut
berfungsi untuk mereaksikan asam lemak
bebas menjadi ester alkohil (biodiesel).
Jika data yang diperoleh dikoreksi/
ditafsirkan dengan standar atau nilai baku
yang sudah ada atau indefenden, maka
dapat disimpulkan bahwa biodiesel yang
berasal dari minyak baru maupun minyak
bekas memenuhi standard yang sudah
ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa
biodiesel yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar
alternatif pengganti solar. Hal terbut dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14. Nilai Rata Rata ± Standar Deviasi Hasil
























































standar mutu dari ASTM, maka dapat kita
lihat bahwa Limbah minyak Bekas
Penggorengan Tahu yang diolah melalui
reaksi Transesterifikasi dapat
menghasilkan Biodiesel yang memenuhi
standar, sehingga dapat dijadikan sebagai
sumber energi alternatif pengganti solar.
Selain itu dapat kita lihat bahwa kualitas
biodiesel yang dihasilkan dari minyak
bekas penggorengan tahu tidak berbeda
nyata dengan kualitas biodiesel dari
minyak baru. Dengan demikian
permasalahan lingkungan dan masalah
kesehatan yang timbul karena adanya
minyak bekas ini dapat ditanggulangi
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dengan pengolahan minyak bekas untuk
dijadikan biodiesel.
Kesimpulan dan Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan
dapat kita simpulkan sebagai berikut:
1. Limbah Minyak Bekas Penggorengan
tahu yang diolah melalui reaksi
transesterifikasi dapat menghasilkan
Biodiesel yang memeuhi Standard
ASTM dan dapat dijadikan sebagai
sumber energi alternatif pengganti
solar.
2. Kualitas biodiesel yang berasal dari
minyak bekas tidak berbeda nyata jika
dibandingkan dengan kualitas
biodiesel dari minyak baru.
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